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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Praktik ta'aruf pada akun @taarufpadang berlangsung melalui alur yang 

terstruktur mulai dari pendaftaran dengan sepuluh syarat administratif, 

publikasi biodata di Instagram, matching oleh admin, komunikasi 

termediasi di WhatsApp, hingga nadzhor langsung bersama wali/mahram 

dengan admin berperan sebagai fasilitator teknis, bukan wali 

berkewenangan syar'i. 

2. Pemilihan Instagram sebagai media ta'aruf didorong oleh lima faktor: 

visibilitas biodata, efisiensi waktu-biaya, kredibilitas admin, kesesuaian 

syar'i (motivasi paling mendasar), dan kedekatan domisili. 

3. Ditinjau dari fikih munakahat, praktik ini cukup mengakomodasi 

kecakapan menikah (ahliyyah), larangan khalwat, dan kedudukan nadzhor 

sebagai titik keputusan. Namun terdapat celah signifikan: penilaian kafa'ah 

yang terlalu sempit (hanya menyentuh al-din), verifikasi data yang 

sepenuhnya self-report sehingga berpotensi gharar, pengawasan khalwat 

virtual yang bergantung pada kedisiplinan manual admin, serta minimnya 

prosedur pada tahap khitbah dan akad nikah. Dengan demikian, ta'aruf 

daring @taarufpadang lebih tepat dipahami sebagai mekanisme yang 

memfasilitasi tahap awal perkenalan sesuai kerangka syar'i, sementara 

penilaian substantif atas kesepadanan pasangan dan kehati-hatian atas 

keabsahan data tetap memerlukan proses lanjutan yang tidak dapat 

digantikan sepenuhnya oleh kecepatan platform digital. 

5.2. Saran 

Berdasarkan temuan yang telah diuraikan pada kesimpulan, berikut saran 

yang dapat disampaikan kepada beberapa pihak terkait: 

1. Bagi Pengelola @taarufpadang: 
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a. Memperketat mekanisme verifikasi data melalui dokumen identitas 

(KTP) atau konfirmasi silang pihak ketiga, guna mengurangi risiko 

gharar pada tahap matching. 

b. Memperjelas secara tertulis batas kewenangan admin dalam 

menghentikan proses seorang peserta, termasuk mekanisme 

akuntabilitas atau keberatan. 

c. Menstandardisasi kriteria kafa'ah dalam formulir biodata agar 

mencakup dimensi yang lebih luas, tidak hanya kafa'ah al-din. 

d. Menjelaskan secara tertulis kontrol privasi data pribadi yang 

dipublikasikan di Instagram, termasuk prosedur pembatalan atau 

penghapusan publikasi biodata. 

e. Mendokumentasikan dan mengomunikasikan dasar penetapan syarat 

usia minimal yang berbeda antara peserta laki-laki dan perempuan. 

f. Menyusun panduan tertulis untuk tahap khitbah dan akad nikah agar 

transisi dari nadzhor memiliki prosedur yang jelas. 

2. Bagi Peserta 

a. Tidak sepenuhnya menggantungkan penilaian kafa'ah calon pasangan 

pada biodata tertulis. 

b. Melibatkan wali/mahram secara aktif sejak tahap awal komunikasi, 

tidak hanya pada tahap nadzhor, sebagai bentuk ihtiyath tambahan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Memperluas jumlah informan, khususnya dari pihak akhwat dan 

peserta yang sudah menikah. 

b. Menelusuri lebih lanjut prosedur pada tahap khitbah dan akad nikah 

yang belum terungkap memadai dalam penelitian ini. 

c. Mengkaji praktik serupa pada platform ta'aruf daring lain sebagai 

perbandingan. 
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